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ABSTRAK

Sopya (18043027/2018) : Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Budaya
Organisasi, dan Pengendalian Intern terhadap Potensi Kecurangan Dana
Desa (Studi Empiris pada Desa di Kabupaten Pasaman)

Pembimbing : Erly Mulyani, S.E, M.Si.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transparansi, akuntabilitas,
budaya organisasi, dan pengendalian intern terhadap potensi kecurangan dana
desa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji
hipotesis yang diajukan. Populasi dalam penelitian ini adalah 37 desa di
kabupaten Pasaman. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
metode total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan populasi. Sumber data pada penelitian ini adalah
sumber data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi
dan budaya oragnisasi tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan dana desa
dan akuntabilitas serta pengendalian intern berpengaruh signifikan negatif
terhadap potensi kecurangan dana desa.

Kata Kunci: Transparansi, akuntabilitas, budaya organisasi, pengendalian intern,
dan potensi kecuragan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa secara yuridis formal diakui keberadaannya dalam
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa. Berdasarkan
peraturan tersebut, desa dapat menjalankan otonomi yang lebih luas untuk
menyelenggarakan dan mengurus pemerintahan berdasarkan asas otonomi
dan tugas pembantuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Desa menerima
sumber dana yang memadai untuk mengelola potensi yang dimiliki guna
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Tahun 2015
Pemerintahan Indonesia mengeluarkan kebijakan yang dinamakan Dana Desa
(DD) untuk membantu mewujudkan tujuan tersebut.

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Dana
Desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa dan ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) kabupaten/kota untuk
membiayai  penyelenggaraan  pemerintah, pembinaan = masyarakat,
pelaksanaan pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat. Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa, pengelolaan keuangan desa merupakan
keseluruhan  kegiatan yang meliputi  perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, serta pertanggungjawaban keuangan desa.

Keuangan desa dikelola dengan berdasarkan asas-asas transparan,



akuntabilitas, partisipatif, serta dilakukan secara tertib agar desa semakin
terbuka dan responsibilitas terhadap proses pencatatan akuntansi.

Dilansir dari bpk.co.id dana desa yang diperhitungkan oleh pemerintah
pusat dari tahun 2015 sampai 2020 selalu meningkat setiap tahunnya, pada
tahun 2015 dana desa dianggarkan sebesar Rp 20,67 triliun dialokasikan
kepada setiap desa sebesar Rp 280 juta. Tahun 2016 dianggarkan sebesar Rp
46,98 triliun dialokasikan kepada setiap desa sebesar Rp 628 juta. Tahun
2017 dan 2018 dana desa dianggarkan sebesar Rp 60 triliun dialokasikan
kepada setiap desa sebesar Rp 800 juta. Tahun 2019 dianggarakan sebesar Rp
70 triliun dialokasikan kepada setiap desa sebesar Rp 933 juta. Pada tahun
2020 dana desa dianggarakan sebesar Rp 72 triliun dialokasikan kepada
setiap desa sebesar Rp 960 juta.

Pemerintah berharap dengan adanya dana tersebut pelayanan publik
akan semakin baik untuk menciptakan masyarakat yang maju dan berbudaya
serta bisa menjadi subjek pembangunan. Upaya tersebut sejalan dengan
undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Menurut Kiswanto (2016) adanya
pemberlakuan otonomi daerah akan memberikan manfaat bagi desa untuk
lebih maju, dapat melaksanakan pemerintahan daerahnya dengan baik agar
dapat mensejahterakan masyarakat di daerahnya. Selain mengukur
pencapaian desa serta dampak positif dana desa, munculnya tantangan
ataupun kecurangan yang timbul kedepannya harus menjadi perhatian serta

pembahasan yang serius.



Kecurangan (Fraud) merupakan segala tindakan yang dirancang dan
dilakukan dengan sengaja untuk merugikan pihak lain dan memberikan
keuntungan bagi pelaku dengan penyajian yang tidak sesuai (Alfarugi &
Kristianti, 2019). Kecurangan sampai saat ini masih menjadi salah satu kasus
yang sering terjadi baik di negara berkembang maupun negara maju.
Kecurangan tersebut dapat terjadi di sektor swasta maupun pemerintah.
Potensi kecurangan di sektor pemerintah dalam hal pengelolaan keuangan
dana desa dapat terjadi karena tidak berpedoman kepada prinsip pengelolaan
dana desa (Sari, 2019).

Prinsip-prinsip pengelolaan keuangan desa, yaitu (a) perencanaan
pengelolaan keuangan dilakukan secara terbuka melalui musyawarah dan
hasilnya dituangkan dalam peraturan desa serta dievaluasi secara terbuka
dengan melibatkan seluruh unsur masyarakat desa; (b) semua kegiatan
dipertanggungjawabkan secara administrasi, teknis, dan hukum; (c) informasi
mengenai keuangan desa dapat diperoleh oleh masyarakat secara transparan;
(d) pengelolaan keuangan dilakukan sesuai dengan yang berlaku yaitu hemat,
terarah, serta terkendali.

Teori keagenan menjelaskan bahwa banyak terjadi asimetri informasi
antara agen (pemerintah) yang mempunyai akses langsung terhadap
informasi dengan principal (masyarakat). Asimetri informasi adalah keadaan
dimana principal tidak menerima informasi yang sama dengan agen karena
agen memiliki akses langsung terhadap informasi. Adanya asimetri informasi

ini memungkinkan terjadinya kecurangan oleh agen yang diberikan



kepercayaan oleh rakyat untuk melakukan pengelolaan dana desa (Aprilya &
Fitria, 2020). Aksebilitas laporan keuangan merupakan salah bentuk
transparansi oleh pemerintah desa terhadap masyarakat dalam melakukan
pengelolaan keuangan desa. Laporan keuangan yang berkualitas dibuat
sebagai bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa kepada masyarakat.
Dalam menjalankan pengelolaan keuangan, pemerintah harus
menggunakan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Kolstad dan Wiig (2009)
dalam (Acosta, 2013) menyebutkan bahwa peningkatan transparansi dan
akuntabilitas terhadap anggaran dapat mengurangi tingkat korupsi.
Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah dalam memberikan
informasi mengenai pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak
yang membutuhkan (Mardiasmo, 2010:30). Transparansi berarti anggota
masyarakat berhak mengetahui proses penganggaran karena memuat aspirasi
dam kepentingan masyarakat. Salah satu prinsip pemerintahan yang baik
adalah transparansi dalam penyelenggaraan pemerintah. Transparansi
menjadi sangat penting bagi pelaksanaan fungsi pemerintah, karena
pemerintah memiliki kewenangan dalam mengambil keputusan yang penting
bagi masyarakat luas. Transparansi menjadi instrument penting dalam
meminimalisir terjadinya kecurangan. Penelitian Farida (2021) menjelaskan
bahwa transparansi berpengaruh negatif terhadap potensi penyalahgunaan
dana desa. Berbeda dengan penelitian Utama (2022) yang menjelaskan

bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.



Akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintah daerah merupakan
pertanggungjawaban dan kewajiban dalam melakukan pengelolaan dana
sesuai dengan anggaran yang telah disetujui dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dan terukur baik dari segi kuantitas dan kualitasnya (Sadjiarto,
2000). Terjadinya penurunan atau peningkatan akuntabilitas dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah terjadinya kecurangan
dalam pengelolaan keuangan (Purbowati, 2020). Pemerintah daerah harus
bertanggungjawab terhadap masyarakat atas setiap tindakan yang dilakukan
dalam rangka menjalankan tugas, kewajiban, dan wewenang. Penerapan
akuntansi yang baik dan pengawasan secara optimal terhadap kualitas laporan
keuangan diharapkan dapat memperbaiki akuntabilitas pemerintah sehingga
semua kegiatan dapat dilakukan secara optimal (Sayuti, 2018). Berdasarkan
penelitian Sari (2019) akuntabilitas berpengaruh negatif terhadap potensi
kecurangan dana desa. Berbeda dengan penelitian Saputra (2019) yang
menjelaskan  bahwa  akuntabilitas  berpengaruh  positif  terhadap
kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan dana desa.

Budaya organisasi juga dapat mempengaruhi potensi kecurangan dana
desa (Mulyanto, 2021). Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan
yang mengatur tentang norma-norma perilaku yang harus diikuti oleh para
anggota dalam organisasi sebagai pembeda antara organisasi satu dengan
yang lainnya (Yuliani, 2018). Budaya organisasi termasuk kedalam budaya

etika yang dapat mewakili suatu interaksi yang multidimensi serta



didalamnya terdapat sistem kontrol dalam berperilaku (Suh, et al, 2018).
Budaya organisasi yang baik akan membentuk perilaku para pelaku
organisasi yang baik pula seperti memiliki rasa bangga menjadi bagian dari
suatu organisasi, sehingga apabila budaya organisasi di suatu desa dijalankan
dengan baik maka potensi kecurangan pada desa tersebut tidak akan terjadi.
Penelitian Nurjanah (2021) menjelaskan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Berbeda dengan
penelitian Yuliani (2018) yang menjelaskan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Mengacu pada penelitian terdahulu faktor lain yang mempengaruhi
kecurangan dana desa adalah pengendalian intern. Penelitian Ryan & Ridwan
(2017) menjelaskan bahwa pengendalian intern merupakan proses yang
dirancang untuk memastikan dan meyakinkan bahwa tujuan organisasi dapat
dicapai melalui efisiensi dan efektivitas operasi, penyajian laporan keuangan
yang andal, dan kepatuhan tehadap hukum serta peraturan yang berlaku.
Pengendalian intern yang baik dapat mencegah terjadinya kecurangan
terhadap dana desa, karena pengendalian intern memiliki peranan yang besar
dalam pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang baik. Setiap komponen
dalam dalam pengendalian intern yang diterapkan memiliki fungsi
masing-masing dalam mewujudkan akuntabilitas publik dalam mencapai
tujuan anggaran. Penelitian Akhsani (2018) menjelaskan bahwa pengendalian
internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Berbeda dengan penelitian Yuliani (2018) yang menjelaskan bahwa



pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) korupsi
merupakan salah satu bentuk dari kecurangan. Korupsi di dana desa
merupakan salah satu masalah mendasar yang disebabkan oleh anggaran
yang besar tetapi penerapan ditingkat desa tidak diiringi dengan adanya
tranparansi, akuntablilitas, partisipasi dalam tata kelola politik, pembangunan,
dan keuangan desa (Sari et al/, 2019). Pada tahun 2015 sampai 2020 kasus
korupsi dana desa ditemukan sebanyak 676 kasus dengan beragam modus
seperti praktik penyalahgunaan anggaran, penggelapan, pelaporan palsu, dan
penggelembungan terhadap anggaran. Korupsi dana desa menyebabkan
kerugian sebesar Rp 111 miliar terhadap negara (Kompas.com).

Penggunaan dana desa di Provinsi Sumatera Barat menjadi salah satu
perhatian Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), hal ini disebabkan karena
dana desa tersebut rentan untuk disalahgunakan. Peraturan Bupati Pasaman
Nomor 9 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian
Alokasi Dana Desa Setiap Desa/Nagari di Kabupaten Pasaman Tahun
Anggaran 2019 sebesar Rp 62,18 miliar untuk 37 desa. Kasus dugaan korupsi
terhadap dana desa tersebut terjadi di Nagari Laguang, Kecamatan Rao Utara.
Inspektorat Kabupaten Pasaman telah mengantarkan berkas laporan hasil
pemeriksaan anggaran dana desa dan anggaran dana nagari tahun 2018
sampai 2019 di Nagari Laguang ke Kejaksaan Negeri Pasaman sekitar bulan

September 2020. Hal tersebut dikemukakan oleh Kepala Seksi Tindak Pidana



Khusus, Kejaksaan Negeri Pasaman, Erik Eriyadi di Lubuk Sikaping
(Anataranews.com). Hasil pemeriksaan tersebut menyebutkan kerugian
keuangan negara mencapai Rp 459 juta, karena kejadian tersebut dilakukan
pemanggilan dan pemeriksaan terhadap Camat, para perangkat desa, Wali
Nagari, Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM), dan para Jorong.

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018
tentang Nagari, bahwa nagari sebagai kesatuan masyarakat hukum adat yang
memenuhi syarat untuk ditetapkan sebagai penyelenggara pemerintahan di
Sumatera Barat berdasarkan hukum adat sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Nagari sebagai
pembagian wilayah administratif setelah kecamatan di provinsi Sumatera
Barat, Indonesia. Istilah desa yang digunakan di provinsi lain diganti menjadi
nagari di Sumatera Barat.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Adhivinna ef al (2021) dengan judul pengaruh akuntabilitas, kesesuaian
kompensasi, dan pengendalian internal terhadap potensi kecurangan dana
desa, dan penelitian yang dilakukan oleh Mulyanto et a/ (2021) dengan judul
pengaruh akuntabilitas, kesesuaian kompensasi, budaya organisasi, dan
asimetri informasi terhadap potensi kecurangan dana desa. Dimana terdapat
dua perbedaan, perbedaan pertama terletak pada variabel independen yang
digunakan yaitu transparansi, alasannya yaitu berdasarkan asumsi dari teori
agensi yang menjelaskan bahwa transparansi dapat mengurangi asimetri

informasi yang terjadi antara principal dan agen sehingga dengan adanya



transparansi principal akan memperoleh informasi yang sama dengan agen
mengenai pengelolaan keuangan. Perbedaan yang kedua terletak pada lokasi
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pasaman sebagai studi
empiris berdasarkan kasus yang telah disebutkan diatas.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna
menguji apakah transparansi, akuntabilitas, budaya organisasi, dan
pengendalian intern berpengaruh terhadap potensi kecurangan dana desa,
sehingga penelitian ini diberi judul “Pengaruh Transparansi,
Akuntabilitas, Budaya Organisasi, dan Pengendalian Intern terhadap
Potensi Kecurangan Dana Desa ( Studi Empiris pada Desa di Kabupaten

Pasaman )”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah :
1. Berapa besar pengaruh transparansi terhadap potensi kecurangan dana
desa di Kabupaten Pasaman ?
2. Berapa besar pengaruh akuntabilitas terhadap potensi kecurangan dana
desa di Kabupaten Pasaman?
3. Berapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap potensi kecurangan
dana desa di Kabupaten Pasaman?
4. Berapa besar pengaruh pengendalian intern terhadap potensi kecurangan

dana desa di Kabupaten Pasaman?



C.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris

tentang :

I.

D.

Pengaruh transparansi terhadap potensi kecurangan dana desa di
Kabupeten Pasaman
Pengaruh akuntabilitas terhadap potensi kecurangan dana desa di
Kabupaten Pasaman
Pengaruh budaya organisasi terhadap potensi kecurangan dana desa di
Kabupaten Pasaman
Pengaruh pengendalian intern terhadap potensi kecurangan dana desa di

Kabupaten Pasaman

Manfaat Penelitian

Merujuk pada hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, besar

harapan penulis untuk dapat memberikan manfaat yang diantaranya :

1.

Bagi penulis

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang pengaruh
transparansi, akuntabilitas, budaya organisasi, dan pengendalian intern
terhadap potensi kecurangan dana desa.

Bagi akademis

Memberikan pandangan dan wawasan terhadap pengembangan dan
memberikan edukasi terhadap ilmu pengetahuan kedepan khususnya

terhadap ilmu akuntansi.
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3. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi tambahan
untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi yang akan melakukan

penelitian kembali mengenai potensi kecurangan dana desa.



